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ABSTRAK 

 

EFEK EKSTRAK ETANOL ALSTONIA SCHOLARIS (KULIT KAYU 

PULAI) TERHADAP PENURUNAN GLUKOSA DARAH MENCIT  

BETINA GALUR SWISS WEBSTER YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

 

Yovita Stevina, 2009. Pembimbing  : Diana Krisanti Jasaputra, dr., M.Kes 

     Diabetes Melitus merupakan kelainan metabolisme yang dapat disebabkan oleh 

terjadinya kerusakan pada sel-sel β dalam kelenjar pankreas, sehingga hormon 

insulin disekresikan dalam jumlah yang sedikit, bahkan tidak sama sekali. Terapi 

menggunakan berbagai agen telah dilakukan untuk mengatasi Diabetes Melitus, 

antara lain dengan tumbuhan obat. Alstonis scholaris dikenal sebagai obat anti 

diabetes. Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan air rebusan Alstonis scholaris 

sebagai obat anti diabetes. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Ekstrak Etanol Kulit Kayu Pulai (EEKKP) terhadap penurunan kadar glukosa 

darah mencit galur Swiss Webster yang diinduksi Aloksan. Penelitian 

menggunakan mencit galur Swiss Webster betina dewasa yang dikelompokkan 

menjadi 5 kelompok (n=6). Kelompok pertama, diberi EEKKP dosis 39 

mg/kgBB, Kelompok kedua diberi 78 mg/kgBB, kelompok ketiga 156 mg/kgBB, 

kelompok keempat sebagai kontrol, diberi CMC 1%,  kelompok kelima sebagai 

pembanding, diberi larutan Glibenklamid (dosis 1,3 mg/kgBB). Setelah selesai 

perlakuan selama 7 hari, mencit kembali dipuasakan selama 14 jam untuk 

kemudian dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darah puasanya. Analisis data 

menggunakan statistik ANAVA satu arah dengan uji beda rata-rata Tukey HSD 

dengan α = 0.05. Hasil penelitian menunjukan persentase penurunan kadar 

glukosa darah setelah perlakuan adalah 33,57% (kelompok I), 59,91% (kelompok 

II), dan 44.19% (kelompok III) yang berbeda bermakna secara statistik (p <0,05) 

dengan kontrol (-0,37%). Kesimpulannya Ekstrak Etanol Kulit Kayu Pulai 

menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi Aloksan. 

 

Kata kunci : Pulai, Diabetes Melitus, mencit 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ETANOL EXTRACT FROM PULAI BARK TO THE 

DECREASE OF FEMALE SWISS WEBSTER MICE'S BLOOD GLUCOSE  

WHICH INDUCTED BY ALLOXAN 

 

Yovita Stevina, 2009. Tutor : Diana Krisanti Jasaputra, dr., M.Kes 

     Diabetes Mellitus is a metabolic disorder caused by the damage of β cells in 

pancreas, causes the lack of insulin hormone secretion. Some of medicinal 

treatments has been done to cure Diabetes Mellitus, one of them is by using 

herbal medicine. Alstonis scholaris  leaf is known as one of antidiabetes medicine. 

Some of Indonesian has been using boiled water of Alstonia scholaris  to cure 

Diabetes Mellitus. The aims of this research is to investigate the effects of 

Alstonia scholaris’s ethanol extract on blood glucose levels in diabetic-Alloxan 

adult Swiss webster mice. Determining of blood glucose degree with the Alloxan 

induction method using animal Swiss Webster mice adult, 30 mencit grouped into 

5 groups. The first group, were given dose of 39 mg/kgBB. The second groups 

were given dose of 78 mg/kgBB). Third group, dose of 156 mg/kgBB. As a control, 

the fourth group given CMC solution 1%. As a comparison, the fifth group were 

given Glibenklamid (dose 1.3 mg/kgBB). Once you have finished treatment for 7 

days, mice back to be fasted for 14 hours and then the blood glucose level will be 

examined. The results were analyzed by one way ANOVA followed by Tukey HSD test 
with α = 0,05.  The research shows that percentage of KGD decrease after 

treatment is 33.57% (group1), 55,91% (group 2) and 44.19% (group 3) that are 

statistically significantly different (p<0,05) with control (-0.37%). The conclusion 

that we got from here is that extract of ethanol from Alstonia scholaris will 

lowering the rate of glucose in mencit’s blood level which was induced by 

alloxan. 
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